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Air Susu Ibu (ASl) merupakan makanan yang dikonsumsi oleh bayi berupa
cairan biologis berwarna putih yang dihasilkan oleh kelenjar payudara ibu
yang diperoleh bayi melalui proses menyusui. Tujuan Penelitian dari
penelitian ini untuk Mengidentifikasi hubungan pengetahuan ibu tentang cara
menyusui dengan perilaku menyusui pada ibu post partum. Metode penelitian
ini menggunakan survey analtik dengan pendekatan cross sectional dilakukan
pada bulan Juni 2022. Populasi dalam penelitian adalah ibu post partum di
RSU Asri Purwakarta dan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini di
lakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 responden. Alat pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang berisi 20 butir pertanyaan tentang pengetahuan
ibu menyusui, lembar observasi perilaku menyusui yang mengacu pada 8 item
tindakan menyusui dan analisa data menggunakan uji spearman rank dengan
menggunakan spss versi 22. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pengetahuan menyusui dengan perilaku menyusui memperoleh nilai
significancy pada hasil menunjukan (p = 0,000 < 0,05). Serta nilai koefisien
korelasi 0.558 menunjukan bahwa hubungan antara pengetahuan dan perilaku
termasuk dalam kategori Korelasi Kuat karena berada di interval >0,5 - 0,75
di RSU Asri Purwakarta. Kesimpulan dari penelitian ini Ada hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku Di RSU Asri Purwakarta.

Mother's milk (ASl) is food consumed by infants in the form of a white
biological liquid produced by the mother's breast glands that is obtained by
the baby through the breastfeeding process. The purpose of this study was to
identify the relationship between mother's knowledge about how to
breastfeed and breastfeeding behavior in postpartum mothers.This research
method uses an analytical survey with a cross sectional approach carried out
in June 2022. The population in this study is post partum mothers at Asri
Purwakarta General Hospital and the sampling technique in this study was
carried out using purposive sampling technique. The total population in this
study were 60 respondents. The data collection tool used a questionnaire
containing 20 questions about the knowledge of breastfeeding mothers, an
observation sheet on breastfeeding behavior that referred to 8 items of
breastfeeding action and data analysis using the Spearman rank test using
SPSS version 22.The results of this study indicate that knowledge of
breastfeeding with breastfeeding behavior has a significant value in the
results (p = 0.000 <0.05). And the correlation coefficient value of 0.558
shows that the relationship between knowledge and behavior is included in
the category of Strong Correlation because it is in the interval >0.5 - 0.75 at
Asri Hospital, Purwakarta. The conclusion of this research is that there is a
relationship between knowledge and behavior at RSU Asri Purwakarta.
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PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASl) merupakan
makanan yang dikonsumsi oleh bayi
berupa cairan biologis berwarna putih
yang dihasilkan oleh kelenjar payudara
ibu yang diperoleh bayi melalui proses
menyusui. ASI  merupakan makanan
dengan sumber nutrisi optimal untuk
seluruh bayi yang mengandung
karbohidrat, lemak, elektrolit, enzim,
antibodi, dan protein. ASI cairan penuh
nutrisi yang dikonsumsi bayi yang
bermanfaat untuk mendapatkan
kecerdasan otak secara optimal (Armini,
2016).

Teknik menyusui adalah
keterampilan yang dipelajari oleh ibu
dan bayi, dimana keduanya
membutuhkan waktu dan kesabaran
untuk  pemenuhan nutrisi pada bayi
selama 6 bulan (Mulyani, 2015).

Teknik menyusui yang benar
adalah cara memberikan ASI| kepada bayi
dengan perlekatan dan posisi ibu dan
bayi dengan benar (Rini dan Kumala,
2017). Manfaat dari teknik menyusui
yang benar yaitu puting susu tidak lecet,
perlekatan menyusu pada bayi kuat, bayi
menjadi tenang dan tidak terjadi gumoh
(Wahyuningsih, 2019).

Dari berbagai provinsi di Indonesia

banyak dilaporkan kasus gizi buruk pada

anak balita. Yang lebih memprihatinkan
adalah bahwa 11,7 % dari gizi buruk
terdapat pada bayi berumur kurang dari
6 bulan. Dari hasil Survey Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017
didapatkan data 95% bayi pernah diberi
ASl, 44% bayi diberi ASI dalam jam
pertama setelah lahir, 62% bayi diberi
ASI pada hari pertama kelahiran. Setelah
6 bulan 30% mendapatkan ASI eksklusif,
25% mendapatkan ASlI dan makanan
tambahan, 15% mendapatkan ASI dan
susu botol, 5% mendapatkan ASI dan
cairan lain, 20% mendapatkan ASI dan
juice buah.

Ibu-ibu  menyusui mungkin akan
mengalami berbagai masalah hanya
karena tidak mengetahui cara menyusui
yang sebenarnya sangat sederhana,
seperti misalnya cara meletakkan bayi
pada payudara ketika menyusui, isapan
bayi yang mengakibatkan puting terasa
nyeri, dan masih banyak lagi masalah
yang lain. Menyusui merupakan suatu hal
alamiah, namun untuk keberhasilan
dalam menyusui tetap memerlukan
pengetahuan ASI. Menyusui mempunyai
peran penting untuk  menunjang
pertumbuhan, kesehatan, dan
kelangsungan hidup bayi karena ASI kaya
dengan gizi dan antibodi (RISKESDAS,
2013).
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Ketidaktahuan ibu tentang cara
menyusui secara baik dan benar akan
berdampak pada ASI, karena bisa
berdampak produksi ASI tidak lancar.
Ketidaktahuan ini termasuk salah satu
dari penyebab utama terjadinya
kegagalan menyusui (Gadhavi, 2013).

Dari sini dapat diambil kesimpulan
bahwa pengetahuan mengenai cara
menyusui yang benar sangat penting di
dalam  proses Menurut

Notoatmodjo (2017),

menyusui.
pengetahuan
merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknya perilaku seseorang.
Perilaku yang didasari atas pengetahuan,
kesadaran dan sikap yang positif akan
bersifat langgeng .

Data pada periode September-
November 2021 Di RSU Asri Purwakarta
terdapat 200 ibu melahirkan dengan
rincian 115 ibu dengan post partum
normal dan 85 ibu dengan sectio
caesaria. Dimana setelah dilakukan studi
pendahuluan di RSU Asri Purwakarta
terhadap 15 ibu menyusui pada tanggal
20 sampai 25 Oktober 2021, diperoleh
hasil 8 orang (70%) belum menyusui
bayinya dengan teknik menyusui yang
benar dan 7 orang (30%) mempunyai
pengetahuan yang kurang tentang cara
menyusui  yang  benar. Hal ini

dikarenakan kurangnya informasi tentang

menyusui pada ibu dan ibu takut untuk

menyusui bayinya.

METODE

Jenis penelitian ini kuantitatif
dengan menggunakan metode survey
analtik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian
adalah ibu post partum di RSU Asri
Purwakarta. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini di lakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
Jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah sebanyak 60 responden. Alat
pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang berisi 20  butir
pertanyaan tentang pengetahuan ibu
menyusui, lembar observasi perilaku
menyusui yang mengacu pada 8 item
tindakan menyusui. Pengambilan data
menggunakan Kuesioner yang dibagikan
kepada responden dan analisa data
menggunakan uji spearman rank dengan

menggunakan spss versi 22.

HASIL
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di RSU Asri Purwakarta
didapatkan data bahwa:
1. Umur
Tabel 1. Karakteristik responden

berdasarkan umur
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Kategori Frekuensi Prosentase
< 20 Tahun 7 11,7
20-35 Tahun 43 71,7
> 35 Tahun 10 16,7
Total 60 100,0
Berdasarkan  tabel 1 dapat

diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan umur, sebagian besar
responden termasuk kategori umur 20 -
35 Tahun yaitu sebanyak 43 responden

(71,7%).

2. Pekerjaan
Tabel 2. Karakteristik responden

berdasarkan pekerjaan

Kategori Frekuensi Prosentase
IRT 39 65,0
Pegawai 9 15,0
PNS 12 20,0
Total 60 100.0

Berdasarkan  tabel 2  dapat
diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan, sebagian besar
adalah responden adalah termasuk
kategori IRT (Ilbu Rumah Tangga) yaitu
sebanyak 39 responden (65%).

3. Pendidikan
Tabel 3. Karakteristik responden

berdasarkan pendidikan

Kategori Frekuensi Prosentase
SD 10 16,7
SMP 16 26,7
SMA 20 33,3
Akademik 14 23,3
Total 60 100.0

Berdasarkan  tabel 3  dapat
diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan pendidikan, sebagian besar
adalah responden adalah termasuk
kategori SMA  vyaitu
responden (33,3%).

sebanyak 20

4, Pengetahuan
Tabel 4. Karakteristik responden

berdasarkan pengetahuan

Kategori Frekuensi Prosentase
Baik 20 33,3
Cukup 25 41,7
Kurang 15 25,0
Total 60 100,0

Berdasarkan tabel 4  dapat
diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan  pengetahuan, sebagian
besar responden termasuk kategori
cukup yaitu sebanyak 25 responden

(41,7%).

5. Perilaku
Tabel 5. Karakteristik responden

berdasarkan perilaku

Kategori Frekuensi Prosentase

Sangat Baik 27 45,0
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Baik 24 40,0
Cukup 5 8,3
Kurang 4 6,7
Total 60 100,0

Berdasarkan tabel 5 dapat
diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan perilaku, sebagian besar
responden yaitu Sangat Baik sejumah 27

responden (45%).

PEMBAHASAN
A. Pengetahuan Ibu Tentang Cara
Menyusui

Berdasarkan  tabel 4 dapat
diketahui bahwa responden berdasarkan
Pengetahuan, sebagian besar responden
termasuk kategori cukup yaitu sebanyak
25 responden (41,7%). Berdasarkan hasil
penelitian sebagian responden yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 20
responden (33,3%), responden yang
memiliki pengetahuan cukup sebanyak
29 responden (48,3%) dan pengetahuan
yang kurang sebanyak 11 responden
(18,4%). Pada penelitian ini sudah
menganalisis hasil dari  kuesioner
pengetahuan tentang cara menyusui
dengan 20 pilihan ganda terdapat hasil
bahwa 40 responden (66,7%) menjawab
salah pada opsi pilihan ganda no 3

dengan pertanyaan posisi menyusui

yang terbaik setelah melahirkan dan
responden menjawab benar terdapat 51
responden (85%) dengan pertanyaan
tentang menyusui bayinya dengan benar
pada opsi pilihan ganda no 17,
dikarenakan terdapat banyak ibu yang
termasuk kategori usia tidak berisiko
terdapat 43 responden dan memiliki
pengetahuan dengan baik dikarenakan
sudah berpengalaman dan banyaknya
mencari informasi melalui teman,
keluarga ataupun dari internet. Dan
sebagian besar ibu juga belum
memahami tentang berapa lamanya
menyimpan AS| pada lemari pendingin
atau freezer, terdapat 33 responden
pada hasil analisis terbukti menjawab
salah pada lembar kuesioner pada opsi
kuesioner no 10.

Menurut Latipun (2011) bahwa
remaja lebih fleksibel dalam mengubah
sikap dan tingkah lakunya dibandingkan
dengan orang yang sudah dewasa.
Remaja mendapatkan pengetahuan
lebih banyak dari pendidikan formal,
namun orang dewasa cenderung
mendapatkan pengetahuan dari
pengalamannya. Hal ini terbukti dari
hasil penelitian ini di dapatkan bahwa
dengan umur Kkategori tidak beresiko
dengan jumlah anak yang sudah lebih

dari dua walaupun pada usia tersebut
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sebagian besar ibu dengan pendidikan
SMA sebanyak 20 responden namun
mempunyai pengetahuan dan
pengalaman yang baik tentang cara
menyusui.

Hasil Penelitian ini sejalan teori
Nursalam dan Pariani (2010) bahwa
pendidikan seseorang berpengaruh pada
pengetahuannya, dimana semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang makin
banyak pula pengetahuan yang dimiliki.
Sebaliknya, pendidikan yang rendah/
kurang akan menghambat
perkembangan sikap seseorang
terhadap nilai baru yang diperkenalkan
sehingga pengetahuan juga kurang.
Bahwa remaja lebih fleksibel dalam
mengubah sikap dan tingkah lakunya
dibandingkan dengan orang yang sudah
dewasa. Remaja mendapatkan
pengetahuan lebih  banyak  dari
pendidikan formal, namun orang
dewasa cenderung mendapatkan

pengetahuan dari pengalamannya.

B. Perilaku Menyusui

Berdasarkan tabel 7 dapat
diketahui  bahwa sebagian  besar
responden memiliki perilaku yang
Sangat Baik sejumah 27 responden
(45%) dengan karakteristik responden

berdasarkan Umur, sebagian besar

adalah responden termasuk kategori
usia tidak beresiko yaitu sebanyak 43
responden (71,7%).

Pada wusia ibu yang beresiko
termasuk kedalam kategori ibu muda.
Bedasarkan hasil analisis observasi
tentang perilaku menyusui terdapat
hasil bahwa pada opsi 5 dengan
tindakan pengamatan bayi nampak
menghisap kuat dengan irama perlahan
terdapat 37 responden dan pada opsi 7
dengan pengamatan di posisi bayi
memiliki 38 responden melakukan
tetapi dilakukan tidak sempurna. Pada
usia ibu yang beresiko tampak terlihat
belum siap untuk menjadi ibu dan untuk
bayinya tersebut di rawat oleh orang
tuanya dikarenakan pada usia tersebut
responden baru melahirkan anak
pertama dan belum berpengalaman
dalam merawat bayinya atau menyusui
bayinya, sedangkan ibu dengan memiliki
jumlah anak lebih dari 2 memiliki
pengalaman dari lahirnya anak pertama
dan terdapat 43 responden dengan
kategori usia ibu yang tidak beresiko.

Hasil penelitian ini sejalan teori
Notoatmodjo (2014) bahwa banyak
faktor yang mempengaruhi seseorang
dalam berperilaku, selain kesadaran,
diangggap
pengalaman juga berperan dalam

orang  yang penting,
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pembentukan perilaku seseorang,
lingkungan juga merupakan faktor
penting yang mempengaruhi seseorang
dalam berperilaku. Hal ini terlihat
dalam hasil penelitian bahwa sebagian
besar ibu-ibu yang bekerja mempunyai
perilaku menyusui yang baik. Sedangkan
ibu-ibu yang tidak bekeja, ada yang
beperilaku menyusui baik dan cukup.
Hal ini dipengaruhi oleh pengalaman,
yaitu ibu-ibu yang mempunyai anak
lebih dari satu mereka lebih tau cara
menyusui yang benar dibandingkan
dengan ibu-ibu yang baru melahirkan

satu kali.

C. Hubungan Antara Pengetahuan Ibu
Tentang Cara Menyusui Dengan
Perilaku Menyusui

Pada penelitian ini bahwa ada
Hubungan antara Pengetahuan dan
Perilaku, dan menunjukan bahwa
hubungan antara pengetahuan dan
perilaku termasuk dalam kategori
Korelasi Kuat. Berdasarkan hasil uji
statistik koefifisien korelasi spearman
rank dengan menggunakan SPSS versi
2022 didapat hasil nilai significancy
pada hasil menunjukan (p = 0,000 <
0,05) maka Ho diterima serta nilai
koefisien korelasi 0.558 dan termasuk

dalam kategori Korelasi Kuat karena

berada di interval >0,5 - 0,75, karena
nilai koefisien korelasi yang diperoleh
bertanda positif, berarti ada hubungan
positif antara pengetahuan dengan
perilaku menyusui yaitu semakin tinggi
tingkat pengetahuan tentang cara
menyusui, maka semakin baik perilaku
menyusui bayinya.

Dari teori Nursalam dan Pariani
(2010) bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin
banyak pula pengetahuan yang dimiliki.
Sedangkan perilaku yang didasari oleh
pengetahuan, kesadaran dan sikap yang
positif akan lebih langgeng dari pada
perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan. Dari sini dapat kita
ketahui bahwa terdapat hubungan yang
erat antara pengetahuan dengan
perilaku manusia. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian ini yang didapatkan
adanya hubungan yang kuat antara
pengetahuan ibu menyusui dengan
perilaku menyusui. Disini berarti ada
kesesuaian antara teori dengan fakta
yang ada.

Dari hasil tabulasi silang ini
terdapat pengetahuan kurang tetapi
perilaku sangat baik terdapat 3
responden, pengetahuan kurang tetapi
perilaku baik terdapat 5 responden dan

pengetahuan cukup tetapi perilaku
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sangat baik terdapat 7 responden
termasuk kedalam kategori usia <20
tahun dan termasuk ke dalam kategori
usia beresiko dan bisa dilihat dari
jumlah anak karena dapat
mempengaruhi pengalaman responden
semakin tingkat pengetahuan baik akan
semakin  baik  juga  perilakunya.
Kemampuan ibu dalam menyusui
dengan teknik yang benar sangat
mendukung dalam perilaku ibu dalam
memberikan  ASI kepada bayinya,
kegagalan ibu pada saat memberikan
AS| kepada bayinya karena disebabkan
faktor tidak ketidaktahuan ibu tentang
cara menyusui dengan benar, karena
teknik menyusui dengan benar akan
berpengaruh terhadap pemberian ASI
pada bayinya.

Hasil penelitian diatas
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
dalam memberikan ASI yaitu rata-rata
mempunyai pengetahuan dan
berperilaku yang baik terhadap teknik
menyusui dan pemberian ASI, karena
didukung peran petugas kesehatan di
RSU Asri Purwakarta selalu memberikan
promosi kesehatan pada ibu dengan
cara membantu ibu untuk memberikan
ASI dengan baik dan mencegah masalah-
masalah umum vyang terjadi. Peranan

awal bidan dalam pemberian ASI adalah

meyakinkan bahwa bayi memperoleh
makanan yang mencukupi dari ibu dan
membantu ibu agar dapat menyusui
bayinya sendiri. Dukungan bidan dalam
pemberian ASI melalui inisiasi menyusu
dini, mengajarkan cara merawat
payudara sehat, serta membantu ibu
saat pertama kali menyusui (Mubarak,
2011).

KESIMPULAN

1. Sebagian besar responden memiliki
pengetahuan tentang cara menyusui
dalam kategori cukup yaitu sebanyak
25 responden (41,7%) dari total
responden 60.

2. Sebagian besar responden memiliki
perilaku yang Sangat Baik sejumah 27
responden (45%).

3. Ada Hubungan antara Pengetahuan
dengan Perilaku dan termasuk dalam

kategori Korelasi Kuat.
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